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ABSTRACT 

This researched aimed to know the effect of jackfruit leaves in the ruminant feed on the  tannin content, 

dry matter and organic matter digestibility.  The jackfruit leaves was combined with the grass field as 

fodder.  This study used an experimental method a completely randomized design used in combination 

Jackfruit leaves and grass field with treatment : I. 100% grass field and 0% Jackfruit leaves, II. 80%  

grass field and 20%  Jackfruit leaves,  III. 60% grass field and 40%  Jackfruit leaves, IV. 20%  grass 

field and 80%  Jackfruit leaves,   V. 0%   grass field and 100%  Jackfruit leaves. The parameters of 

this study was the concentration of tannin content of each treatment, dry matter and organic matter 

digestibility.  Based on the results of research, there was  highly significant effect (P <0.01) in the 

treatment ration base of jackfruit leaves on tannin content. The higher tannin content when higher 

persentage the jackfruit leaves and the no effect significant on dry matter and organic matter 

digestibility. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Efektivitas Daun Nangka Dalam Ransum 

RuminansiaTerhadap, Kecernaan Bahan Kering, Bahan Organik dan Kandungan Tanin.   Daun 

nangka tersebut  dikombinasikan dengan rumput lapangan sebagai pakan ternak. Penelitian ini 

dilakukan dengan metode eksperimen menggunakan Rancangan Acak Lengkap. Perlakuan dalam 

penelitian ini merupakan kombinasi daun Nangka dan rumput lapangan yang terdiri dari : I. 100% 

Rumput lapangan dan 0% daun nangka, II. 80%   Rumput lapangan dan 20%  daun nangka,  

III. 60%  Rumput lapangan dan 40%  daun nangka, IV. 20%   Rumput lapangan dan 80%  daun 

nangka,   V. 0%   Rumput lapangan dan 100%  daun nangka.  Parameter penelitian ini adalah 

melihat konsentrasi kandungan tanin dari masing-masing perlakuan, kecernaan bahan kering dan bahan 

organik. Berdasarkan hasil penelitian terlihat  pengaruh sangat nyata (P<0.01) pada kandungan tanin, 

semakin tinggi persentase daun nangka dalam ransum perlakuan semakin tinggi kandungan tanin, akan 

tetapi pengaruh yang tidak nyata terhadap kecernaan bahan kering dan bahan organik . 

 

Kata kunci : daun nangka, tannin, kecernaan 

 

PENDAHULUAN 

Pohon nangka umumnya berukuran sedang, sampai sekitar 20 m tingginya, walaupun 

ada yang mencapai 30 meter. Batang bulat silindris, sampai berdiameter sekitar 1 meter. 

Tajuknya padat dan lebat, melebar dan membulat apabila di tempat terbuka. Seluruh bagian 

tumbuhan mengeluarkan getah putih pekat apabila dilukai. Bentuk daun nangka dan 

klasifikasi ilmiahnya terdapat pada Gambar 1. 
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Klasifikasi ilmiah 

Kingdom: Plantae 

Divisi: Magnoliophyta 

Kelas: Magnoliopsida 

Ordo: Rosales 

Famili: Moraceae 

Genus: Artocarpus 

Spesies: A. heterophyllus 

Nama binomial 

Artocarpus heterophyllus 
 

Gambar 1. Daun Nangka dan Klasifikasi Ilmiahnya (Sumber : Wikipedia) 

Ternak ruminansia sangat berperan sebagai sumber pangan hewani asal ternak, berupa 

daging dan susu. Dalam usaha peningkatan produktivitas ternak ruminansia banyak faktor 

penghambat yang harus ditanggulangi.  Selain kualitas pakan ternak, kesehatan ternak juga 

sangat berpengaruh dalam meningkatkan produksi ternak. Menurut Kustantinah et al., (2008), 

strategi pemberian pakan yang efisien adalah dengan memanfaatkan sumber daya lokal yang 

melimpah berupa limbah pertanian bernilai gizi bagi ternak. Kustantinah et al.,(2007) Evaluasi 

bahan pakan ternak ruminansia berdasarkan dua pendekatan, yaitu berdasarkan kecernaannya 

di dalam saluran dan berdasarkan peran terhadap kesehatan ternak atau sifat anti parasite.  Jenis 

tanaman yang memiliki unsur tanin telah dilaporkan mampu mengurangi kejadian infestasi 

cacing. Pengembangan antelmintik baru menunjukkan bahwa tanaman tanninferous dapat 

dianggap sebagai potensi alternatif strategis untuk pengendalian infestasi nematoda pada ternak 

ruminansia kecil (Akkari et al., 2008).  Fakta lapangan menyatakan bahwa ternak ruminansia 

sangat tergantung pada pakan hijauan. Produktivitas hijauan kenyataannnya sangat berfluktuasi 

pada daerah padat ternak, pada musim hujan berlimpah sedangkan saat kemarau terjadi 

kekurangan. Ternak ruminansia memiliki keunikan pada saluran pencernakan yakni mampu 

mengubah pakan kualitas rendah (jerami padi, jerami jagung, daun-daunan atau hasil samping 

pertanian) dengan menggunakan mikroorganisme yang terdapat di dalam rumennya (Rasjid, 

2012). Pengolahan limbah pertanian secara kimia menghasilkan residu yang menyebabkan 

pencemaran lingkungan.  Tanin merupakan senyawa polyphenol dengan bobot molekul yang 

tinggi dan mempunyai ke-mampuan mengikat protein. Tanin diklasifikasikan dalam dua 

kelompok, yaitu tanin terhidrolisis dan tanin terkondensasi (Makkar, 1999).  

Tanin mengikat protein dengan ikatan hidrogen yang sensitif terhadap perubahan pH. 

Tanin kondensasi akan berikatan stabil pada pH 4 – 7 di dalam rumen, sedangkan pada pH 

yang ekstrim ikatan tanin dengan protein akan terlepas, yaitu pada pH kurang dari 3 yaitu di 

dalam abomasum (El-Wazyri et al., 2005) dan pH lebih dari 7 yaitu di dalam intestinum (Perez-

Maldonado et al., 1995; Diaz-Hernandez et al., 1997 cit. Andrabi, 2005). Diharapkan tanin 

mampu melindungi protein dari degradasi dalam rumen, namun masih dapat di-manfaatkan 

bagi ternak pada saluran pencernaan  

https://id.wikipedia.org/wiki/Klasifikasi_ilmiah
https://id.wikipedia.org/wiki/Plantae
https://id.wikipedia.org/wiki/Magnoliophyta
https://id.wikipedia.org/wiki/Magnoliopsida
https://id.wikipedia.org/wiki/Rosales
https://id.wikipedia.org/wiki/Moraceae
https://id.wikipedia.org/wiki/Artocarpus
https://id.wikipedia.org/wiki/Tata_nama_biologi
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Daun nangka layak dijadikan hijauan alternatif dalam menghadapi musim kemarau 

karena sifat dari pohon nangka yang mudah tumbuh, meskipun kurang tahan terhadap 

kekeringan tetapi karena sifatnya sebagai tanaman kayu yang hidup menahun maka akarnya 

akan jauh masuk ke dalam tanah sehingga masih dapat mendapatkan suplai air asal kekeringan 

atau kemarau tidak terlalu panjang.  Daunnangka mengandung tanin sebesar 2,49% yang dapat 

mempengaruhikonsumsi dan kecernaan daun nangka itu sendiri (Daryatmo et al., 

2010).Soekarya dan Preston (2003) menyebutkan bahwa kandungan tanin pada hijauan dapat 

mempengaruhi proses digesti,  Suwignyo (1998) menambahkan bahwa kelemahandaun nangka 

sebagai pakan ternak adalah terdapat ikatan lignoselulosa yang terlalu kuat (lignifikasi tinggi) 

sehingga mikrobia rumen tidak dapat mencerna dengan baik. Daun nangka adalah sumber tanin 

yang potensial digunakan sebagai proteksi protein. Hal tersebut karena pohon nangka tumbuh 

subur di daerah tropis dan cukup familiar bagi para petani peternak. Sasongko et al. (2010) 

melaporkan bahwa kandungan total tanin dan tanin terkondensasi pada daun nangka adalah 

7,08 dan 5,57%. Kongmanila dan Ledin (2009) melaporkan bahwa daun nangka (daun + 

petiole) mengandung 130 g/kg tanin terkondensasi.  Penelitian ini bertujuan untuk  melihat 

pengaruh pemanfaatan daun nangka sebagai hijauan ternak yang banyak terdapat di alam dan 

mengukur konsentrasi kandungan tanin berdasarkan kombinasi rumput lapangan dengan daun 

nangka. 

 

METODE PENELITIAN 

 Metode yang akan digunakan dalam penelitian ini ialah metode eksperimen untuk 

melihat pengaruh daun nangka dalam ransum berbasis hijauan dengan konsentrasi 20%, 40% 

dan 80% ,untuk melihat persentase kandungan tanin dan kecernaan nutrisi dilakukan dengan 

mengkombinasikan terlebih dahulu daun nangka dengan rumput lapangan.. Pengolahan data 

dilakukan dengan menggunakan Rancangan Acak Lengkap  5 perlakuan dan 3 ulangan untuk 

masing-masing perlakuan. 

Perlakuan Penelitian. 

Penelitian dilakukan dengan membuat formulasi tertentu antara daun nangka dan rumput 

lapangan berdasarkan : 

1. 100% Rumput lapangan dan 0%   daun nangka 

2. 80%   Rumput lapangan dan 20%  daun nangka 

3. 60%   Rumput lapangan dan 40%  daun nangka 

4. 20%   Rumput lapangan dan 80%  daun nangka 

5.   0%   Rumput lapangan dan 100%  daun nangka 

 

Analisa kandungan tannin dan kecernaan bahan kering, serta kecernaan bahan organic 

dilakukan di Laboratorium Akreditasi Balai penelitian Ternak, Ciawi. Bogor. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Rataam hasil analisa labor terhadap kandungan Tanin, kecernaan bahan kering, bahan 

organic  seperti yang terdapat pada Tabel 1, dan di gambar dengan grafik pada gambar 2. 

Tabel 1, menggambarkan bahwa hasil analisis keragaman terhadap Ransum perlakuan 

yang terdiri dari rumput lapangan dan daun nangka menunjukkan pengaruh yang sangat nyata 

(P<0,01) terhadap kandungan tannin. Uji lanjut dengan Duncan’s Multiple Range Test 
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(DMRT) kandungan tanin tertinggi terdapat pada Perlakuan P5 (0%   Rumput lapangan dan 

100%  daun nangka), nyata berbeda dengan perlakuan P1 dan P2, (1,38%Vs 0,32 dan 0,60), 

dan tidak berbeda dengan perlakuan P3, P4. 

Tabel 1. Rataan Kandungan Tannin, KCBK, dan KCBO Kombinasi 

Ransum Daun Nangka dan   Rumput Lapangan 

 
Perlakuan Tanin KCBK KCBO 

P1 0,32b 61,34 63,34 

P2 0,60 b 63,17 63,12 

P3   0,88 ab 65,00 62,90 

P4 1,43 a 68,66 62.45 

P5 1,70 a 70,49 62.23 

SE 0,15 4.66 5.66 

superkrip (a,b,c) pada kolom yang sama menunjukkan pengaruh yang berbeda nyata  

(P<0,01).  P1 : 100% Rumput lapangan dan 0%   daun nangka.  P2   : 80%   Rumput  

lapangan dan 20%  daun nangka, P3   : 60%   Rumput lapangan dan 40%  daun nangka,   

P4   : 20%   Rumput lapangan dan 80%  daun nangka, P5   :   0%   Rumput lapangan  

dan 100%  daun nangka 

 

 
 

Gambar 2. Grafik kecernaan Bahan Kering, Bahan Organik, dan kandungan Tanin 

Ransum. 

 

Hal ini disebabkan karena komposisi Perlakuan ransum P5 100% utuh terdiri dari daun 

nangka yang mempunyai kandungan tannin  lebih tinggi dari rumput lapangan. Semakin 

banyak komposisi daun nangka akan semakin meningkatkan kandungan tannin, dan begitu 

sebaliknya. Tanin    merupakan    senyawa    antinutrisi yang memiliki gugus fenol dan bersifat 

koloid.  Cannas, (2008) tanin mempunyai kemampuan untuk membentuk ikatan komplek 

dengan protein, pati, selulosa dan mineral 

 Hasil analisis keragaman menunjukkan ransum perlakuan, kombinasi rumput lapangan 

dan daun nangka menunjukkan pengaruh yang tidak nyata (P>0,01) terhadap kecernaan bahan 

kering dan bahan organic. Walaupun semakin banyak komposisi daun nangka dalam ransum 
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(P5) berbasis hijauan yang juga menunjukkan kandungan tannin semakin tinggi tidak 

berpengaruh terhadap kecarnaan bahan kering dan bahan organic. Hal ini disebabkan tannin 

lebih cenderung berikatan dengan protein, bukan dengan bahan organic. Tabel 1 juga 

menggambarkan semakin tinggi kandungan tannin menyebabkan semakin tinggi pula 

kecernaan bahan kering dan bahan organic ransum perlakuan. Kondisi ini berseberangan 

dengan pendapat Min  et al.,  (2000),  yang  menyatakan bahwa  kehadiran  tanin  dalam  rumen  

berpengaruh  negatif  terhadap  kecernaan dengan  menurunkan kemampuan degradasi mikroba 

rumen dan pelarutan protein.  Ditambahkan oleh Widyobroto et  al. , (2007).    tanin   

membentuk   ikatan   kompleks   dengan protein,   karbohidrat   (selulosa,   hemiselulosa, dan  

pektin),    mineral,  vitamin    dan    enzim  mikroba    di  dalam    rumen  Kompleks  ikatan  

tanin  dengan  protein dapat  terlepas  pada  pH  rendah  di  dalam abomasum sehingga protein 

dapat didegradasi oleh   enzim   pepsin   dan   asam-asam   amino yang  dikandungnya  dapat  

dimanfaatkan  oleh ternak  (Jayanegara et  al .,  2008). 

  Tidak berpengaruh nyata kecernaan bahan kering dan bahan organic ransum perlakuan 

pada penelitian ini  diduga disebabkan  karena  tanin  tidak  mempunyai  pengaruh terhadap  

kecernaan  mineral  (abu).  Sementara itu,  komponen  bahan  kering  meliputi  abu  (mineral).  

Hal  itu  diduga  karena pada  bahan organik  tidak  ada  lagi  komponen  abu  (mineral).  

Sementara  itu  tanin  sangat  berpengaruh  terhadap KcBO terutama protein, dengan demikian 

kecernaan bahan organik lebih kecil karena adanya tanin tersebut (Kartika et al, 2017).  Wina 

dan Abdurohman (2005), menyatakan bahwa penurunan kecernaan bahan kering berbeda 

tingkatnya pada sumber protein yang berbeda. Tanin bebas akan lebih cepat bereaksi dengan 

protein yang mudah larut (soluble protein).  

Pemanfaatan daun nangka sebagai ransum ternak pada penelitian ini diharapkan dapat 

memanfaatkan kandungan taninnya sebagai obat cacing seperti halnya penelitian tentang efek 

tanin yang ada pada daun ketela (Manihot utilissima) menyimpulkan bahwa tanin sebagai 

antelmintik menghambat perkembangan larva cacing nematoda, menurunkan populasi cacing 

dewasa, menurunkan fekunditas cacing betina dewasa, dan menurunkan jumlah telur yang 

dikeluarkan melalui feses (Wigati, 2010). 

 

SIMPULAN 

Penggunaan ransum daun nangka dan rumput lapangan  berpengaruh  nyata  terhadap 

kandungan tannin, sedangkan terhadap kecernaan bahan kering dan bahan organik ransum 

tidak berpengaruh nyata. Semakin tinggi kandungan tannin tidak menurunkan kecernaan bahan 

kering dan bahan organic.  
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